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This research moved from the problems that vocational Wikarma used Garut Try Out Online are expected to increase 
motivation and cognitive abilities of learners, but so far not known whether the strategy is effective or not. The 
method used in this research is qualitative descriptive study, using the techniques of collecting data through 
observation, interviews, documentation and literature studies, while data analysis is done by collecting data, 
classification and presentation graphics. From this study it can be concluded that 1) Try Out Online Strategy 
formulated in lesson planning instructional strategies proven to be effective in helping students achieve the learning 
objectives; 2) Try Out Online Strategies selected as a learning strategy in the subjects of English because it was 
developed in the form of exercises answer the questions that can help provide ease and enthusiasm of learners in 
answering exam questions later; 3) Try Out Online strategy proved successful in increasing the motivation of learners 
indicated with learners more motivated and eager to find out and have a concern in learning; 4) Try Out Online 
Strategies proven to improve cognitive abilities of learners as indicated by the values of the National Examination 
results are increasing every year.  
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A. PENDAHULUAN 
Dari definisi tentang pendidikan di 
dalam Undang-Undang terdapat 2 unsur 
pokok meliputi proses dan tujuan yang akan 
dicapai. Dari sisi proses pendidikan 
merupakan usaha sadar artinya sesuatu yang 
disengaja atau diniatkan. Sedangkan dari sisi 
tujuan di dalam pendidikan terdapat harapan 
adanya pengembangan potensi diri baik 
dalam spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang bermanfaat bagi 
banyak orang. Sama halnya menurut Nurani 
Soyomukti (2010:27) pendidikan adalah 
proses untuk memberikan manusia berbagai 
macam situasi yang bertujuan 
memberdayakan diri. Salah satu strategi 
pembelajaran interaktif adalah strategi 
Online sebagai bentuk perkembangan dari 
teknologi pendidikan berbasis internet atau 
ICT (Informatian and Communicatian 
Technology). 
Teknologi pendidikan lebih 
menekankan pada proses pengajaran atau 
alat yang berfungsi untuk membantu 
pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan 
dan pembelajaran yang berkesan. Dalam 
teknologi pendidikan terdapat lima kawasan 
yang mempengaruhi pendidikan, yaitu 
kawasan pengembangan, pemanfaatan, 
perancangan, pengelolaan, dan penilaian. Di 
dalam strategi Online ini, peserta didik 
diberikan hak untuk mengakses ke dalam 
latihan Try Out yang dilakukan dalam 
komputerisasi. Peserta didik juga dapat 
mengakses soal-soal latihan mata pelajaran 
yang akan diujikan di dalam Ujian Nasional. 
Peserta didik pun dapat mengakses analisis 
soal-soal yang sudah peserta didik jawab, 
maka peserta didik dapat melihat kesalahan 
dan memperbaikinya saat bertemu soal yang 
sama. Sistem soal di strategi Online ini 
adalah random, secara acak soal-soal latihan 
itu akan bermunculan. Dengan penerapannya 
teknologi pendidikan diharapkan dapat 
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menimbulkan motivasi belajar terhadap 
peserta didik yang juga menjadi kemampuan 
kognitif bagi peserta didik di dalam 
pembelajaran. Motivasi merupakan tahap 
belajar yang pertama, itu dikemukakan 
Gagne bahwa adanya 8 tahap di dalam 
proses belajar, yaitu motivation, 
apprehension, acquisiton, retention, recall 
and retrieval, generalization, performance, 
dan feedback and reinforcement (Siti Partini 
Suardiman, 1986:83).  
Bila tidak ada perhatian spontan, 
maka guru harus memotivasi atau 
memberikan motif kuat adanya suatu tenaga 
yang memaksa. Jika peserta didik sudah 
memiliki motivasi, maka akan memberikan 
perhatian terhadap pembelajaran walaupun 
pelajaran tersebut tidak menarik. Bagaimana 
agar dapat memotivasi peserta didik? itulah 
yang menjadi permasalahan pada saat ini. 
Diharapkan dengan adanya teknologi 
pendidikan dalam hal ini strategi Online, 
dapat memberikan perhatian spontan bahwa 
pembelajaran merupakan hal yang menarik 
dan menyenangkan. Itu pada awalnya, dan 
bergeraklah strategi Online tersebut dengan 
memberikan motivasi kepada peserta didik. 
Jika motivasi peserta didik dapat dibangun 
dan ditanamkan secara kuat, maka 
terbentuklah hasil belajar dalam hal ini 
kemampuan kognitif. Aspek kognitif 
merupakan penguasaan pengetahuan yang 
menekankan pada mengenal dan mengingat 
kembali bahan yang telah diajarkan dan 
 menekankan pada proses mental untuk 
mengorganisasikan dan mengreorganisasi-
kan bahan yang telah diajarkan (Direktorat 
Keagamaan, 1990:153). 
Peneliti bertujuan SMK Wikrama 
akan menjadi subyek penelitian untuk 
memecahkan pertanyaan-pertanyaan di atas. 
Peneliti pun akan bergerak di bidang studi 
bahasa Inggris karena selain menjadi salah 
satu mata pelajaran yang ada di Ujian 
Nasional, bahasa Inggris masih menjadi 
momok yang menghantui peserta didik, mata 
pelajaran yang hanya dianggap untuk lulus 
saja bukan untuk dimanfaatkan di masa 
depan. Maka nilai bahasa Inggris masih 
rendah dibandingkan dengan beberapa mata 
pelajaran yang ada di Ujian Nasional, maka 
masih dirasakan kemampuan kognitif peserta 
didik belum optimal. Mata pelajaran bahasa 
Inggris merupakan mata pelajaran adaptif, 
yang bertujuan membekali peserta didik 
kemampuan berkomunikasi di level 
intermediate. Dimana level intermediate 
adalah level tertinggi di tingkat SMK, serta 
untuk bekal peserta didik dalam tuntutan 
global dan mengembangkan komunikasi ke 
taraf yang lebih tinggi. 
 
B. KAJIAN LITERATUR 
1. Strategi Pembelajaran 
Seorang guru memerlukan sebuah 
rencana untuk pembelajaran, rencana itu 
disebut strategi pembelajaran. Merujuk dari 2 
kata yang strategi dan pembelajaran maka 
dapat dikatakan strategi pembelajaran dapat 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 
(Wina Sanjaya, 2006:216). Adapun 
pembelajaran yang diambil kata dasarnya, 
yaitu belajar yang merupakan suatu proses 
dalam perubahan tingkah laku yang disadari 
ataupun tidak. Ada beberapa teori mengenai 
pemahaman belajar, di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, belajar adalah berusaha 
(berlatih) supaya mendapat kepandaian. 
Dalam E. Kosasih (2014:1) belajar berasal 
dari kata “ajar” yang artinya petunjuk yang 
diberikan kepada seseorang supaya diketahui 
atau diturut. Masih di dalam buku yang sama, 
didapat referensi pemahaman yang lain, 
bahwa belajar menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (E. Kosasih, 2014:1) belajar 
diartikan sebagai usaha untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan, kepandaian, atau 
ketrampilan. Dikatakan bahwa (Abdul Majid, 
2014:6) strategi pembelajaran adalah 
pendekatan menyeluruh dalam suatu system 
pembelajaran yang berupa pedoman umum 
dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan 
umum pembelajaran, yang dijabarkan dari 
padangan falsafah atau teori belajar tertentu. 
(Abdul Majid, 2014:11) maka dapat 
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disimpulkan jenis-jenis strategi pembelajaran 
dari apa yang diuraikan di atas, yaitu: 
1) Strategi Pembelajaran Langsung 
2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 
3) Strategi Pembelajaran Interaktif 
4) Strategi Pembelajaran Melalui 
Pengalaman 
5) Strategi Pembelajaran Mandiri 
 
2. Strategi Online (Teknologi Informasi) 
Adanya sebuah strategi pembelajaran 
memberi peluang bagi guru untuk mencari 
inovasi pembelajaran. Bermacam-macam 
dari strategi pembelajaran yang diketahui, hal 
yang mendukung dengan strategi 
pembelajaran adalah media pembelajaran. 
Dimana media pembelajaran sangatlah 
mendukung di dalam strategi pembelajaran, 
maka guru harus menemukan media 
pembelajaran yang tepat agar berjalannya 
strategi yang telah dirancang. Tujuan 
penggunaan media pembelajaran ini adalah 
untuk memberikan penggambaran yang 
realistik dan subtitusi pengalaman untuk 
memperoleh pengalaman kurikuler (Iriantara, 
2014:194). Setelah mengenal media 
pembelajaran, yang dalam hal ini teknologi 
pembelajaran yang brkembang saat ini adalah 
teknologi informasi. Teknologi informasi 
adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 
mengolah data. Pengolahan itu termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi 
yang berkualitas. Informasi ini nantinya yang 
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnins, 
dan pemerintahan dan merupakan informasi 
strategis untuk pengambilan keputusan. 
Teknologi ini menggunakan seperangkat 
komputer untuk mengolah data, sistem 
jaringan untuk menghubungkan satu 
komputer dengan komputer yang lainnya 
sesuai dengan kebutuhan (Uno, 2011:57). 
Strategi Online yang digunakan pada 
penelitian ini seperti halnya pendidikan jarak 
jauh. Dimana setiap peserta didik dapat 
mengakses dari manapun, asalkan peserta 
didik tersebut telah terdaftar. Di strategi 
Online tersebut, peserta didik dapat 
mengakses latihan-latihan soal khusunya 
untuk latihan Try Out Ujian Nasional dari 
mulai matematika, bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris da mata pelajaran kompetensinya. 
Setelah peserta didik dapat masuk ke try out 
online tersebut setiap peserta didik dapat 
mengetahui secara langsung hasil dari try 
out-nya dan dapat melihat analisis setiap 
soalnya. Sehingga untuk latihan soal 
selanjutnya peserta didik dapat memperbaiki 
kesalahan jawaban mereka.  Walaupun bukan 
sepenuhnya E-Learning yang bertemu hanya 
dengan waktu tertentu, tetapi dengan 
minimnya waktu guru dan peserta didik 
bertemu di dalam kelas, sedangkan jika 
bertemu di dalam kelas guru membimbing di 
dalam hal pendalaman materi, latihan bagi 
peserta didik pun kurang. Di dalam strategi 
Online tersebut terdapat latihan soal yang 
berkesinambungan dengan apa yang guru 
telah informasikan dan dijelaskan di dalam 
kelas. Peserta didik dapat mengakses dari 
rumah, cybernet, atau saat- saat luang di 
sekolah. Sistem munculnya latihan soal 
adalah randomly, dimana setiap guru yang 
berada di lembaga tersebut untuk 
menyetorkan soal yang telah melewati badan 
kelayakan soal sebelumnya dan telah di uji 
coba. Lalu secara sistem online itu sendiri, 
soal-soal itu akan muncul saat peserta didik 
mengakses untuk tyr out online. Dari hasil 
analisis peserta didik pun setiap soal dapat 
dilihat kelayakannya, yang paling banyak 
dijawab salah oleh peserta didik akan diganti 
dengan soal yang lebih berkompenten lagi.  
 
3. Pembelajaran Bahasa Inggris 
Dari Permen No. 22 tahun 2003 
bahasa memiliki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari 
semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa 
juga membantu peserta didik mampu 
mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat, dan bahkan 
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menemukan serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imaginatif yang ada dalam 
dirinya. Bahasa merupakan alat 
berkomunikasi secara lisan dan tulis, untuk 
memahami dan mengungkapkan informasi, 
pikiran, perasaan, serta sebagai sarana 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan budaya. Kemampuan berkomunikasi 
adalah kemampuan berwacana, yakni 
kemampuan memahami atau menghasilkan 
kalimat lisan dan tulis. Keterampilan 
berbahasa meliputi mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis yang dapat digunakan 
untuk menanggapi atau menciptakan wacana 
dalam kehidupan bermasyarakat. Mata 
pelajaran Bahasa Inggris merupakan mata 
pelajaran adaptif, yang bertujuan membekali 
peserta didik kemampuan berkomunikasi 
bahasa Inggris dalam konteks material 
komunikasi yang diperlukan bagi program 
keahliannya, baik yang bersifat lisan maupun 
tulis. Di samping itu mata pelajaran Bahasa 
Inggris membekali peserta didik kemampuan 
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan tuntutan global, serta 
membekali peserta didik untuk 
mengembangkan komunikasi ke taraf yang 
lebih tinggi. Bahasa Inggris merupakan alat 
untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. 
Keempat keterampilan inilah yang digunakan 
untuk menanggapi atau menciptakan wacana 
dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu 
mata pelajaran Bahasa Inggris diarahkan 
untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan tersebut agar lulusan  mampu  
berkomunikasi  dan  berwacana  dalam  
Bahasa  Inggris pada tingkat literasi tertentu. 
 
4. Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi merupakan hal yang 
perlu dipahami oleh guru atau pihak-pihak 
yang berkaitan dengan pengembangan 
sumber daya manusia. Menurut paham 
behavioristik dalam Martini Jamaris 
(2013:171), motivasi merupakan faktor 
eksternal yang perlu di ddesain untuk 
mengubah perilaku individu sesuai dengan 
perilaku yang diharapkan dengan jalan 
melakukan modifikasi perilaku yang 
diterapkan dengan mengaplikasi 
konsekueansi dari perilaku yang ditampilkan 
individu. Kemudian dalam hubungannya 
dengan kegiatan belajar, yang penting 
bagaimana mencipatakan kondisi atau suatu 
proses yang mengarahkan peserta didik 
tersebut melakukan aktivitas belajar. Dalam 
hal ini perlu ditegaskan bahwa motivasi tidak 
pernah dikatakan baik, apabila tujuan yang 
diinginkan juga tidak baik. Kebutuhan sosial 
adalah kebutuhan seseorang untuk disukai 
dan menyukai, dicintai dan mencintai, 
bergaul, berkelompok, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Ada dua jenis 
motivasi menurut Syaiful Bahri (2011:151), 
motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik 
yang dimaksud dengan motivasi adalah 
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar. Motivasi belajar 
dikatakan ekstrinsik bila peserta didik 
menempatkan tujuan belajarnya di luar 
faktor-faktor situasi belajar, misalnya untuk 
mencapai angka tinggi, diploma, gelar, 
kehormatan dan sebagainya (Syaiful Bahri, 
2011:105). Motivasi ekstrinsik memiliki 
kesan yang negatif, seperti menjadikan 
peserta didik malas belajar, maka guru 
haruslah memiliki keterampilan 
membangkitkan minat belajar peserta didik.    
 
5. Teori Kognitif 
Selanjutnya, proses kognitif 
berkembang menjadi lebih kompleks dengan 
menggunakan manipulasi kemampuan 
kesadaran yang berpusat pada otak. 
Bagaimana orang memandang satu kejadian 
seringkali menetukan reaksi emosi dan 
kombinasi kogisi dengan emosi akan 
menghasilkan respon perilaku. Tugas guru 
ialah membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran agar materi ajar dapat diingat 
dengan baik dan terhindar dari lupa. Untuk 
itu guru harus menggunakan metode 
mengajar yang baik, menggunakan alat bantu 
yang tepat, memberikan informasi yang 
tersusun dan sering memberikan latihan. 
Kognitivisme meyakini bahwa belajar adalah 
hasil dari usaha individu dalam memaknai 
pengalaman-pengelamannya yang berkaitan 
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dengan dunia di sekitarnya, para guru yang 
menerapkan pendekatan pendidikan dan 
pembelajaran yang berbasis kognitivisme 
memandang proses pendidikan dan 
pembelajaran merupakan sesuatu proses aktif 
dan konstruktif yang melibatkan kemampuan 
kognitif dari kemampuan awal sampai pada 
kemampuan yang tinggi (Jamaris, 2013:126). 
Beberapa ahli berpendapat bahwa tingkah 
laku seseorang selalu didasarkan pada 
kognisi, yaitu suatu perbuatan mengetahui 
atau perbuatan pikiran terhadap situasi 
dimana tingkah laku itu terjadi. Piaget dalam 
Soemanto (1990:210) mengemukakan 
tentang perkebangan kognitif peserta didik 
sesuai dengan perkembangan usia. Implikasi 
teori Piaget dalam pendidikan yang penting 
guru harus mengerti alam pikiran peserta 
didik dan tradisinya dari tingkat-tingkat 
perkembangan intelektual, deskripsi Piaget 
mengenai hubungan antara tingkat 
perkembangan konseptual peserta didik 
degan bahan pelajaran yang kompleks 
menunjukkan bahwa guru harus 
memperhatikan apa yang harus diajarkan dan 
bagaimana mengajarkannya. Strategi belajar 
yang dikembangkan dari teori Piaget ialah 
mengahadapkan peserta didik dengan sifat 
pandangan yang tidak logis, peserta didik 
sulit mengerti sesuatu pandangan yang 
berbeda dengan pandangan sendiri (peserta 
didik itu berkembang dari alam pandangan 
yang egosentris kea lam pandangan yang 
sosiosentris). Tipe kelas yang dikehendaki 
Piaget menekankan pada transmisi 
pengetahuan melalui metode ceramah-diskusi 
dan mendorong guru untuk bertindak sebagai 
katalisator dan peserta didik belajar sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa aspek utama dari 
teori kognitif yang dikembangkan oleh Piaget 
dalam Jamaris (2013:129) bahwa peserta 
didik membangun pengetahuan dalam rangka 
memahami lingkungannya dan menemukan 
hal-hal yang baru, hal ini dapat dilihat dari 





C.  METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dimana penelitian  
kualitatif, yang  bertujuan  untuk  
menjelaskan fenomena  melalui  
pengumpulan  data sedalam-dalamnya.  
Penelitian  ini  tidak mengutamakan  
besarnya  populasi  atau  sampling,  bahkan  
sampling  atau populasinya terbatas. Dalam  
penelitian  ini,  aplikasi  dari  kedalaman  
(kualitas)  data  yang  dimaksud adalah  
peneliti  mengumpulkan  data-data  untuk  
mendapatkan  hasil  penelitian adalah  
melalui  diskusi  dengan  peserta didik yang 
menggunakan strategi Try Out Online. Akan 
banyak terdapat pendapat-pendapat mengenai 
penggunaan Try Out Online dan peneliti akan 
terus menggali untuk mendapatkan jawaban 
dari rumusan masalah. Metode yang 
digunakan oleh peneliti adalah studi kasus. 
Penggunaan metode studi kasus yang akan 
peneliti lakukan di lapangan meliputi 
penjaringan data dan melalui observasi pada 
situasi yang wajar sebagaimana adanya di 
lapangan. Masalah  sosial yang terjadi di 
dalam penelitian ini adalah kurangnya 
motivasi untuk belajar bahasa Inggris 
sehingga mengakibatkan rendahnya 
kemampuan kognitif peserta didik dan itu 
terlihat di dalam hasil Ujian Nasional pada 
tahun pelajaran 2014/2015, rendahnya nilai 
Ujian Nasional Bahasa Inggris dengan mata 
pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia 
di SMK Wikrama 1 Garut. Analisis data 
merupakan bagian dari penelitian, dimana 
tahap ini adalah tahap yang sangat penting. 
Analisis data dilakukan selama penelitian 
berlangsung, hal ini bertujuan agar data yang 
terkumpul dapat dengan mudah dianalisis 
pada akhir penelitian. Di dalam penelitian 
kualitatif, data diperoleh berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang bermacam-macam. Klasifikasi 
merupakan bagian integral dari analisis data 
dalam penelitian kualitatif. Karena tanpa 
klasifikasi data, peneliti akan kesulitan untuk 
mengetahui apa yang akan dianalisis. Selain 
itu, dengan klasifikasi data peneliti akan 
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mudah untuk membuat perbandingan yang 
bermakna antara setiap bagian dari data. 
Dalam analisis data bertujuan untuk 
menghasilkan sesuatu yang dapat dianalisis. 
Oleh karena itu peneliti harus mampu 
memilah-milah data dan memadukannya 
kembali. Di samping itu peneliti juga perlu 
membuat kaitan-kaitan antara membangun 
blok konsep-konsep dari analisis peneliti. 
Untuk itu perlu kiranya memanfaatkan 
penyajian grafis sebagai alat yang ampuh 
dalam menganalisis konsep dan kaitan-
kaitannya. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari peneliti analisis hasil wawancara 
kepala sekolah yang mengutarakan bahwa 
SMK Wikrama Bogor dapat melambungkan 
strategi Try Out Online ini di dunia 
pendidikan khususunya di Bogor karena 
hasilnya sangat positif, beberapa sekolah 
menginginkan sistem ini dan bekerjasama 
dengan SMK Wikrama Kota bogor hingga 
Direktorat pun mewajibkan kepada sekolah 
untuk meningkatkan prestasi peserta didik, 
total sekolah yang sudah memakai hingga 
tahun 2014 adalah 500 Sekolah Menengah. 
SMK Wikrama 1 Garut yang merupakan 
replika dari SMK Wikrama Kota Bogor, 
menjalankan sistem ini selama 2 tahun 
kebelakang ini. Berdasarkan dari standar 
operasional prosedur terdapat cara kerja dari 
Try Out Online sesuai dengan prosedur yang 
telah dibuat di SMK Wikrama 1 Garut 
diawali dengan penyediaan fasilitas agar Try 
Out Online dapat dilaksanakan seperti unit 
lengkap PC, speaker, Web Browser, dan 
akses internet. Dengan sarana yang sudah 
lengkap secara fisik SMK Wikrama 1 Garut 
dapat melaksanakan sistem ini.  
Dari hasil wawancara, studi dokumen, 
observasi dan studi pustaka yang peneliti 
lakukan selama penelitian mengenai 
efektivitas strategi Try Out Online dalam 
meningkatkan motivasi dan kemampuan 
kognitif peserta didik, khususnya peserta 
didik kelas XII di SMK Wikrama 1 Garut 
bahwa dapat dikatakan strategi tersebut yang 
berdasarkan menggunakan kawasan 
pemanfaatan di dalam kawasan teknologi 
pendidikan adanya sebuah sumber belajar 
dan strategi pembelajaran yang inovatif. 
Sesuai dengan apa yang menjadi rumusan 
masalah di dalam penelitian ini, peneliti 
kemudian dapat memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 
muncul, sebagai berikut : 
a. Try Out Online merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang berbasis 
teknologi. 
b. Try Out Online merupakan strategi 
pembelajaran yang masuk ke dalam 
program sekolah. 
c. Dijadikannya strategi Try Out Online 
sebagai strategi pembelajaran dalam 
bahasa Inggris karena dapat melatih 
ketiga unsur pembelajaran bahasa 
Inggris, yaitu Listening, Reading, dan 
Writting (grammar). 
Sejauh ini, efektivitas pelaksanaan Try Out 
Online dapat dilihat dari tabel 4.5 dan 4.6, 
dimana kelima peserta didik tersebut 
merasakan adanya perubahan di dalam 
motivasi diri mereka untuk  belajar, ada yang 
menjadi semangat, menjadi ingin tahu, dan 
mencari tahu. Berarti dapat disimpulkan 
efektivitas dari penggunaan srategi ini sangat 
memberikan efek yang luar biasa terhadap 
motivasi dan kemampuan kognitif peserta 
didik, ada pun sikap yang di dapat dari 
strategi ini adalah mandiri dan jujur. Dilatih 
untuk mandiri menjadi percaya diri dan jujur 
dalam mengambil sikap. Dalam hal ini 
strategi Try Out Online memfasilitasi peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Maka peneliti mendapatkan hasil mengenai 
strategi Try Out Online dari apa yang telah 
SMK Wikrama manfaatkan dari keunggulan 
teknologi informasi baik dalam pembelajaran 
bahasa Inggris untuk khususnya dan juga 
dalam meningkatkan motivasi dan 
kemampuan kognitif peserta didik sebagai 
berikut; pemanfaatan teknologi Informasi, 
mudah dipahami penggunaanya, mudah 
diakses oleh peserta didik, kemudahan 
peserta didik untuk merefleksi di dalam 
pembelajaran, peserta didik belajar bahasa 
asing, peserta didik dapat mengikuti tuntutan 
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zaman, terjadi proses pembelajaran, 
timbulnya minat untuk belajar, adanya daya 
pendorong untuk lebih berusaha, terjadi 
evaluasi pembelajaran, peserta didik dapat 
menganalisis kesalahan mereka, dan peserta 
didik dapat mengurangi kesalahan di dalam 
menjawab untuk tes selanjutnya. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1. Simpulan 
Penelitian ini merupakan sebuah upaya 
dalam mengkaji strategi Try Out Online 
dalam meningkatkan motivasi dan 
kemampuan kognitif peserta didik pada mata 
pelajaran bahasa Inggris di SMK Wikrama 1 
Garut dalam hal pengertian, dasar dan tujuan, 
pelaksanaan, kesulitan atau kendala kepada 
motivasi dan kemampuan kognitif peserta 
didik. Berdasarkan hasil penelitian dan 
merujuk dari rumusan masalah yang 
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 
penelitian maka dapat dirumuskan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi Try Out Online dirumuskan 
dalam perencanaan pembelajaran terbukti 
menjadi strategi pembelajaran yang 
efektif dalam membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Strategi Try Out Online dipilih sebagai 
startegi pembelajaran dalam mata 
pelajaran bahasa Inggris karena 
dikembangkan dalam bentuk latihan-
latihan menjawab soal yang dapat 
membantu memberi kemudahan dan 
semangat peserta didik dalam menjawab 
soal-soal ujian nantinya. 
3. Strategi Try Out Online terbukti berhasil 
meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik yang ditunjukkan dengan peserta 
didik lebih terdorong dan bersemangat 
mencari tahu dan memiliki perhatian di 
dalam pembelajaran. 
4. Strategi Try Out Online terbukti berhasil 
meningkatkan kemampuan kognitif 
peserta didik yang ditunjukkan dengan 
nilai-nilai hasi Ujian Nasional yang 





Maka ada beberapa rekomendasi yang 
peneliti anggap dapat memberikan 
sumbangsih yang peneliti dapatkan ketika 
melakukan penelitian untuk pihak sekolah 
tingkat SMK dan guru, sebagai berikut : 
a. Setiap civitas sekolah harus memiliki 
kerjasama tim yang solid dan memiliki 
satu tujuan, yaitu mendidik generasi 
bangsa. 
b. Kepala sekolah dengan adanya teknologi 
pendidikan yang terus berkembang dan 
dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa, 
maka sebaiknya menyediakan sarana dan 
prasarana yang memadai. 
c. Guru harus cerdas dengan membaca 
suasana kelas saat proses pembelajaran, 
sehingga dapat mendapatkan perhatian 
dari siswa. 
d. Guru harus mengembangkan, 
memanfaatkan atau merencanakan 
bagaimana strategi pembelajaran yang 
baik dan juga diberikan sentuhan 
teknologi pendidikan. 
e. Guru menggunakan potensi diri agar 
tercapai semua tujuan pembelajaran, 
maka guru harus percaya diri apa yang 
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